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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil perhitungan dari analisis yang telah dilakukan terhadap 

laporan keuangan yang telah diperoleh dari PT Mayora Indah Tbk selama kurun 

waktu tiga periode akuntansi yaitu dari tahun 2017, 2018 dan tahun 2019 dengan 

menggunakan analisis rasio solvabilitas dan rasio aktivitas. Maka  dapat ditarik 

simpulan dan saran untuk PT Mayora Indah Tbk adalah sebagai berikut : 

1. Berdasarkan analisis rasio solvabilitas pada tahun 2017-2019 PT 

Mayora Indah Tbk dinilai dalam keadaan yang cukup baik. Hal ini 

dilihat dari presentase Debt to Assets Ratio, Debt to Assets Equity 

Ratio, Long Term Debt to Equity Ratio dan Time Interest Earned 

Ratio. Secara umum dinilai dari rasio solvabilitas dari tahun 2017-

2019 maka kinerja PT Mayora Indah Tbk dalam keadaan baik. 

2. Berdasarkan analisis rasio aktivitas pada tahun 2017-2019 PT Mayora 

Indah Tbk dinilai dalam kondisi yang kurang baik. Hal ini dapat dilihat 

dari presentase perputaran piutang. Dengan demikian PT Mayora 

Indah Tbk dinilai kurang baik karena perusahaan belum mampu 

memaksimalkan aktiva yang dimiliki perusahaan. 

 

5.2 Saran 

Mengacu pada kesimpulan di atas, maka dapat diajukan beberapa saran 

saran sebagai berikut : 

1. PT Mayora Indah Tbk sebaiknya meningkatkan lagi rasio solvabilitas 

dengan cara meningkatkan modal kerja perusahaan baik dari modal 

sendiri maupun modal saham dalam kegiatan usaha dan menurunkan 

rasio solvabilitas yang kurang baik, penurunan dapat dilakukan dengan 

mengurangi hutang, terutama hutang jangka pendek perusahaan yang 

ada dan mengatur penjadwalan pembayaran hutang. 
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PT Mayora Indah Tbk sebaiknya meningkatkan rasio aktivitas dengan 

cara meningkatkan penjualan baik penjualan dalam negeri maupun 

penjualan luar negeri agar dalam menggunanakan sumberdaya nya 

lebih efektif lagi. 

2. PT Mayora Indah Tbk sebaiknya membuat suatu batasan-batasan rasio 

yang dapat digunakan sebagaibahan perbandingan mengenai nilai-nilai 

rasio yang wajar bagi perusahaan industri. Batasan ini juga sebaiknya 

selalu diperbaharui dan  disesuaikan dengan perkembangan dunia 

usaha perindustrian. 

 


